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 Abstrak 
Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari 
kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kelelahan kerja pada 
pekerja bagian billman dan pekerja bagian teknisi. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik kuantitatif. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
perasaan lelah, motivasi kerja, dan beban kerja fisik pada pekerja bagian 
billman dan pekerja bagian teknisi di wilayah kerja PT. PLN (persero) ULP 
Limboto. Sampel berjumlah 36 pekerja, terdiri dari 18 pekerja bagian billman 
dan 18 pekerja bagian teknisi, penarikan sampel dilakukan dengan teknik 
Total Sampling. Analisis data menggunakan uji t tidak berpasangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat kelelahan terjadi pada 
pekerja bagian billman dan pekerja bagian teknisi berdasarkan perasaan 
lelah (p-Value = 0.000), dan kurangnya motivasi kerja (p-Value = 0.000). 
Disarankan kepada pekerja agar dapat beristirahat yang cukup dan mencuri 
waktu untuk merenggangkan badan disela-sela pekerjaan agar tidak terjadi 
kelelahan atau meminimalisir terjadinya kelelahan 
Kata Kunci: Kelelahan Kerja, Beban Kerja Fisik, Billman 

 Abstract 
Fatigue is a protective mechanism of the body to avoid further damage so that 
recovery occurs after rest. This study aims to analyze differences in the level 
of work fatigue among billman workers and technicians. This research is a 
quantitative analytical research. The variables studied in this study were 
feelings of tiredness, work motivation, and physical workload on billman 
workers and technicians in the work area of PT. PLN (Persero) ULP Limboto. 
The sample consisted of 36 workers, composed of 18 billman workers and 18 
technicians, sampling was carried out using the Total Sampling technique. 
Data analysis used Independent sample t-test. The results showed 
differences in the level of fatigue that occurred in billman workers and 
technicians based on feeling tired (p-Value = 0.000), and lack of work 
motivation (p-Value = 0.000). It is recommended that workers get enough rest 
and steal time to stretch their bodies on the sidelines of work so that fatigue 
does not occur or minimizes fatigue. 
Keywords: Work Fatigue, Physical Workload, Billman 
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PENDAHULUAN 

Memiliki kondisi diri yang sehat, baik secara 

fisik maupun secara psikis merupakan keinginan 

dari setiap manusia. Dengan kondisi yang baik 

inilah manusia akan dapat melakukan segala 

sesuatu aktivitas dengan optimal, misalnya saja 

berorganisasi dan bekerja. Pada dasarnya 

aktivitas kerja merupakan pengerahan tenaga dan 

pemanfaatan tubuh melalui koordinasi dan 

perintah oleh pusat syaraf. Besar kecilnya 

pengerahan tenaga oleh tubuh sangat tergantung 

dari jenis pekerjaan. Secara umum jenis pekerjaan 

yang bersifat fisik memerlukan pengerahan 

tenaga yang lebih besar dibandingkan jenis 

pekerjaan yang bersifat mental. Pada kerja fisik, 

peranan pengerahan tenaga otot lebih menonjol 

dan untuk kerja mental peranan kerja otak yang 

lebih dominan.1 

Selalu ada resiko kegagalan (risk of 

failures) pada setiap proses/aktifitas pekerjaan, 

baik itu disebabkan perencanaan yang kurang 

sempurna, pelaksanaan yang kurang cermat, 

maupun akibat yang tidak disengaja seperti 

keadaan cuaca, bencana alam, dan lain lain. 

Salah satu risiko pekerjaan yang terjadi adalah 

adanya kecelakaan kerja. Saat kecelakaan kerja 

(work accident) terjadi, seberapapun kecilnya, 

akan mengakibatkan efek kerugian (loss), oleh 

karena itu sebisa mungkin, kecelakaan atau 

potensi kecelakaan kerja harus dicegah atau 

dihilangkan, atau setidaknya dikurangi 

dampaknya.2 Semua jenis pekerjaan akan 

menghasilkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja 

akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat 

kesalahan kerja.3 

Kelelahan secara luas digambarkan 

sebagai “perasaan lelah, lelah, atau kekurangan 

energi”.4 Di tempat kerja, biasanya dikaitkan 

dengan jadwal yang tidak standar, seperti kerja 

shift malam dan jam kerja yang diperpanjang, 

yang mengganggu atau mempersingkat waktu 

tidur. Kelelahan juga dapat dikaitkan dengan 

faktor tempat kerja lain seperti stres, tugas yang 

menuntut fisik atau mental, atau bekerja di 

lingkungan yang panas. Ini dapat berasal dari 

sejumlah faktor yang berbeda dan efeknya 

melampaui rasa kantuk. Kelelahan dapat 

memperlambat waktu reaksi, mengurangi 

perhatian atau konsentrasi, membatasi memori 

jangka pendek dan merusak penilaian.5 

WHO Mengatakan bahwa yang menjadi 

penyakit pembunuh nomor 2 setelah penyakit 

jantung adalah perasaan lelah yang berat.6 

Menurut laporan survei 2018 oleh National 

Security Council (NSC), dua pertiga angkatan 

kerja AS mengalami kelelahan di tempat kerja. Ini 

berarti bahwa hampir 107 juta dari 160 juta pekerja 

AS dipengaruhi oleh kelelahan kerja.7 

 Kementerian tenaga kerja Jepang 

melakukan penelitian terhadap 12 ribu 

perusahaan dan melibatkan sekitar 16 ribu orang 

tenaga kerja yang dipilih secara random, hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 65% 

tenaga kerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat 

kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental 

dan sekitar 7% pekerja mengeluh stress berat dan 

merasa tersisihkan. Pada bagian produksi salah 

satu perusahaan di Indonesia telah dilakukan 

penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gejala kelelahan yang dialami rata-rata pekerja 

adalah gejala sakit kepala, kaku di bahu serta 

nyeri punggung.6 

Tingkat kelelahan yang tinggi dapat 

mempengaruhi setiap pekerja dalam pekerjaan 

atau industri apa pun dengan konsekuensi serius 

bagi keselamatan dan kesehatan pekerja. 

Mempelajari risiko kejadian terkait kelelahan, 

mengidentifikasi sumber kelelahan, dan 

menggunakan strategi untuk mengelola kelelahan 

akan membantu menjaga pekerja tetap aman dan 

sehat.5 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja dan masa kerja berhubungan 

signifikan dengan tingkat kelelahan yang dialami 

pekerja.8,9 Beban kerja fisik merupakan salah satu 

yang paling mempengaruhi kelelahan kerja pada 

pekerja.10 Sebuah penelitian menunjukkan beban 
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kerja fisik memiliki hubungan yang positif dengan 

kelelahan kerja dimana semakin berat beban kerja 

fisik yang dialami pekerja, makan tingkat 

kelelahan yang dialami pekerja juga semakin 

tinggi.11 Selain itu terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi kelelahan kerja yaitu kurangnya 

motivasi kerja. Penelitian pada pekerja kantor 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berhubungan 

yang signifikan dengan kelelahan kerja.12,13 

PT.PLN (PERSERO) ULP Limboto  

merupakan industri penyalur listrik milik negara yg 

beroperasi selama 24 jam setiap hari. Jam proses 

kerja pada area terbatas ini selama 6 hari kerja 

sehingga pekerja melakukan pekerjaan >40 

jam/minggu yang dapat menimbulkan risiko 

terjadinya kelelahan kerja. Pekerja area terbatas 

memiliki beban kerja yang tinggi karena mereka 

bertanggung jawab penuh terhadap keadaan di 

lapangan dan semua mesin yang ada serta 

melakukan inspeksi secara terus-menerus 

terhadap risiko terjadinya kecelakaan kerja. 

Kinerja penyaluran dan pemantauan aliran listrik 

yang dilakukan selama 24 jam setiap hari 

menyebabkan tingginya beban kerja yang 

dihadapi oleh pekerja area terbatas sehingga 

dapat memicu terjadinya kelelahan kerja. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai 

bagaimana perbedaan Kelelahan Kerja Pada 

Pekerja Bagian Billman Dan Pekerja Bagian 

Teknisi di Wilayah Kerja PT.PLN (Persero) ULP 

Limboto. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. 

Populasi penelitian ini berjumlah 36 pekerja yakni 

terdiri dari 18 pekerja bagian billman dan 18 

pekerja bagian teknisis di wilayah kerja PT.PLN 

(Persero) ULP Limboto. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling, 

yakni peneliti mengambil jumlah populasi sebagai 

sampel yakni berjumlah 36. Instrumen penelitian 

menggunakan lembar kuesioner. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan Kuesioner. 

Analisa data yang digunakan adalah analisa 

univariat dan bivariat. untuk menilai perbedaan 

tingkat kelelahan menggunakan Independent 

Sample T-Test. 

 

HASIL 

a. Karakteristik responden 

Karakteristik umum responden ditunjukkan 

dalam tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Kelompok Umur Dan Masa Kerja 

Karakteristik 

Jenis Pekerjaan Total 

Billman Teknisi  

n % n % N % 

Kelompok 
Umur (Tahun) 

      

20-25 5 13.9 2 5.6 7 19.4 
26-30 3 8.3 5 13.9 8 22.2 
31-35 2 5.6 7 19.4 9 25.0 
>35 8 22.2 4 11.1 12 33.3 

Masa Kerja       
Lama  (≥ 3 
Tahun) 

9 25.0 13 36.1 22 61.1 

Baru (< 3 
Tahun) 

9 25.0 5 13.9 14 38.9 

Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan kelompok umur, dapat 

diketahui bahwa pada jenis pekerjaan billman 

paling banyak responden dengan kelompok umur 

>35 tahun yakni sebanyak 8 Responden atau 

sebesar (22.2%) dan responden yang paling 

sedikit berada pada kelompok umur 31-35 tahun 

yakni sebanyak 2 responden atau sebesar (5.6%). 

Kemudian pada jenis pekerjaan teknisi paling 

banyak responden dengan kelompok umur 31-35 

tahun yakni sebanyak 7 responden atau sebesar 

(19.4%) dan yang paling sedikit pada kelompok 

umur 20-25 tahun yakni sebanyak 2 responden 

atau sebesar (5.6%).  

Jenis pekerjaan billman baik itu responden 

dengan masa kerja lama (≥ 3 Tahun) dan 

responden dengan masa kerja baru (< 3 Tahun) 

memiliki jumlah yang sama yakni masing-masing 

sebanyak 9 responden atau sebesar (25.0%). 
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Kemudian pada jenis pekerjaan teknisi paling 

banyak responden dengan masa kerja lama (≥ 3 

Tahun) yakni sebanyak 13 responden atau 

sebesar (36.1%) dan paling sedikit pada 

responden dengan masa kerja baru (<3Tahun) 

yakni sebanyak 5 responden atau sebesar 

(13.9%). 

b. Gambaran Perasaan Lelah Pada Pekerja 

Billman dan Teknisi 

Gambaran perasaan lelah pada pekerja 

billman dan teknisi ditunjukkan dalam tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden 

pada pekerja billman lebih banyak yang 

mengalami kelelahan yakni sebanyak 16 

responden atau sebanyak (44.4%) dan yang 

paling sedikit tidak mengalami kelelahan yakni 2 

responden atau sebesar (5.6%), kemudian pada 

pekerja teknisi lebih banyak yang tidak mengalami 

kelelahan yakni sebanyak 10 responden atau 

sebanyak (27.8%) dan paling sedikit yang 

mengalami kelelahan yakni 8 responden atau 

sebesar (22.2%).  

c. Perbedaan Kelelahan Pada Pekerja Billman dan 

Teknisi 

Analisis perbedaan kelelahan pada pekerja 

billman dan teknisi ditunjukkan dalam tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelelahan pada pekerja 

billman dan teknisi dengan nilai p = 0,000 (< α = 

0,05). 

 

PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian umur para pekerja pada 

pekerja di PT.PLN (Persero) ULP Limboto terlihat 

bahwa pekerja dengan kelompok umur di atas 35 

tahun lebih banyak dan paling banyak pekerja 

dengan kelompok umur tersebut ada pada pekerja 

bagian billman yakni 8 pekerja sedangkan pada 

bagian teknisi hanya ada 4 pekerja. 

Umumnya karakteristik responden 

berpengaruh terhadap terjadinya kelelahan pada 

pekerja, seperti umur, masa kerja hingga status 

perkawinan. Umur merupakan panjangnya waktu 

terhitung sejak awal proses kelahiran hingga saat 

penelitian dimana terjadinya perubahan bentuk 

fisik serta psikis dari pada manusia tersebut 

dengan ditandai adanya perkembangan pada 

kondisi tubuh. Proses menjadi tua disertai dengan 

berkurangnya kemampuan kerja oleh karena 

perubahan-perubahan pada alat tubuh, sistem 

kardiovaskular, dan sistemhormonal.14  

Pada usia lanjut jaringan otot akan 

mengerut dan digantikan oleh jaringan ikat. 

Pengerutan otot menyebabkan daya elastisitas 

otot berkurang. Aktivitas hidup juga berkurang, 

yang mengakibatkan semakin bertambahnya 

ketidakmampuan tubuh dalam berbagai hal.15 

Oleh karena itu umur menjadi salah satu 

juga penunjang terjadinya kelelahan kerja, seperti 

yang telah dijelaskan diatas semakin tinggi/tua 

usia pekerja maka semakin terbatas pekerjaan 

yang dapat dilakukan secara terus menerus dan 

semakin rentan pula terkena kelelahan kerja 

Hasil penelitian masa kerja pada pekerja di 

PT.PLN (Persero) ULP Limboto lebih banyak 

pekerja yang sudah bekerja dengan masa kerja 

yang lama atau lebih dari 3 tahun yakni pada 

pekerja bagian billman sebanyak 9 orang dan 

pekerja bagian teknisi sebanyak 13 orang sebesar 

24 pekerja yang terdiri dari 9 pekerja bagian 

billman dan 15 pekerja. 

Masa kerja adalah suatu kurun waktu atau 

lamanya tenaga kerja berkerja di suatu tempat. 

Masa kerja dapat mempengaruhi baik kinerja 

positif maupun negatif, akan memberi pengaruh 

positif pada kinerja personal karena dengan 

bertambahnya masa kerja maka pengalaman 

dalam melaksanakan tugasnya semakin 

bertambah. Sebaliknya akan memberi pengaruh 

negatif apabila semakin bertambahnya masa kerja 

maka akan muncul kebiasaan pada tenaga 

kerja.14 

Masa kerja berpengaruh pada tingkat 

kelelahan kerja karena semakin lama pekerja 

melakukan pekerjaan tersebut maka pengalaman
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Tabel 2. Kelelahan Kerja Berdasarkan Perasaan Lelah Pada Pekerja Bagian Billman 
Dan Pekerja Bagian Teknisi Di Wilayah Kerja PT. PLN (persero) ULP Limboto 

Perasaan Lelah 

Jenis Pekerjaan 
Total 

Billman Teknisi 
n % n % N % 

Mengalami Kelelahan 16 44.4 8 22.2 24 66.7 
Tidak Mengalami Kelelahan 2 5.6 10 27.8 12 33.3 
Total 18 50.0 18 50.0 36 100.0 

               Sumber : Data Primer, 2019 

 
Tabel 3. Perbedaan Kelelahan Kerja Berdasarkan Perasaan Lelah Pada Pekerja Bagian 
Billman Dan Pekerja Bagian Teknis Di Wilayah Kerja PT. PLN (persero) ULP Limboto 

 Jenis Pekerjaan N Mean Std. Deviation Sig. (2-tailed) 

Perasaan 
lelah 

Pekerja Billman 18 7.000 1.608 
0.000 

Pekerja Teknisi 18 4.555 1.423 

            Sumber: Data Primer, 2019 

 

pekerja tersebut untuk melakukan suatu pekerjaan 

sehingga para pekerja melakukan pekerjaan 

tersebut dengan kuantitas yang tinggi sehingga 

pekerja tersebut lebih rentan terhadap terjadinya 

kelelahan.16  

Pekerja tersebut melakukan pekerjaan 

dengan sikap yang tidak ergonomic maka hal itu 

adalah salah satu pemicu yang dapat memicu 

kelelahan bukan karena lama dan tidaknya masa 

kerja misalnya pekerja yang bekerja baru selama 

1 tahun bekerja akan tetapi posisi berdirinya salah 

dan beban yang di tanggung pekerja tersebut 

berat dan dilakukan selama ia bekerja selama 1 

tahun maka pekerja tersebut lebih rentan terhadap 

terjadinya kelelahan.  

b.  Perasaan Lelah 

Hasil penelitian perasaan lelah pada 

pekerja di PT.PLN (Persero) ULP Limboto, ada 24 

pekerja yang mengalami kelelahan terdiri dari 16 

pekerja bagian billman dan 8 pekerja bagian 

teknisi, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pekerja 

bagian billman dan pekerja bagian teknisi dengan 

p<0.05 yakni 0.000. Perbedaan kelelahan pada 

pekerja billman dan teknisi tersebut menunjukkan 

bahwa jenis pekerjaan mempengaruhi kelelahan 

akibat kerja yang dialami pekerja Di Wilayah Kerja 

PT. PLN (persero) ULP Limboto. 

Kelelahan mengandung 3 pengertian yakni 

terdapatnya penurunan hasil kerja secara 

fisiologis, adanya perasaan lelah dan merasa 

bosan bekerja. Pada susunan saraf pusat terdapat 

sistem aktivasi dan inhibisi. Keduanya harus 

saling berimbang dan beda dalam kondisi stabil 

dalam tubuh. Jika yang beroperasi adalah sistem 

inhibisi, maka akan datang rasa ngantuk atau 

bahkan tertidur yang berarti timbulnya rasa lelah.17 

Kelelahan kerja merupakan kriteria yang 

kompleks yang tidak hanya menyangkut kelelahan 

fisiologis dan psikologis tetapi dominan 

hubungannya dengan penurunan kinerja fisik, 

adanya perasaan lelah, penurunan motivasi dan 

penurunan produktivitas kerja.18,19 

Kelelahan menggambarkan seluruh 

respons tubuh terhadap aktivitas dan paparan 

yang diterima selama bekerja. Ketika tubuh 

melakukan aktivitas selama bekerja 8 jam, tubuh 

akan rentan mengalami kelelahan. Tubuh yang 

mengalami kelelahan akan muncul gejala seperti 

sering menguap, haus, rasa mengantuk dan lain 

sebagainya. Terdapat 3 indikasi terjadinya 

kelelahan yakni pelemahan aktivitas, pelemahan 

motivasi kerja dan kelelahan fisik.20 
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Menurut peneliti kelelahan mungkin 

disebabkan oleh ketidaktahuan pekerja akan risiko 

kelelahan, menurut mereka kelelahan adalah hal 

yang biasa saja karena semua orang pasti akan 

mengalami kelelahan sama seperti yang mereka 

alami, akan tetapi persepsi seperti itulah yang 

dapat membuat mereka rentan akan terjadinya 

kelelahan, mereka berfikir kelelahan Cuma dapat 

menimbulkan rasa haus, mengantuk, pegal di 

daerah tertentu saja, sehingga mereka tidak peduli 

dengan rasa lelah itu sendiri dan tetap 

melanjutkan pekerjaan mereka tidak mengetahui 

bahwa rasa ngantuk, haus dan rasa pegal yang 

mereka rasakan akan berujung pada merasa 

malas yang mengakibatkan turunnya 

produktivitas. 

Pekerja tidak mengetahui bahwa pegal bias 

berujung pada penyakit akibat kerja seperti Low 

back Pain penyakit yang mengakibatkan 

penderitanya mengalami sakit yang luar biasa 

pada punggung bagian bawah apabila terlalu 

sering duduk dan mengangkat beban berat, dan 

mereka juga tidak tahu bahwa rasa ngantuk bisa 

mengakibatkan kecelakaan kerja hingga kematian 

apabila mereka terus melakukan pekerjaan dalam 

kondisi mengantuk. 

Kelelahan kerja dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantara adalah kurangnya 

motivasi kerja.21 Motivasi merupakan faktor 

psikologis yang menunjukkan minat individu 

terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut 

bertanggungjawab terhadap aktivitas atau 

pekerjaan yang dilakukan.22  

Motivasi secara tidak langsung akan 

mempengaruhi kelelahan seseorang melalui 

beban kerja, stres kerja, dan kapasitas kerjanya. 

Pekerja dengan motivasi rendah akan kesulitan 

dalam bekerja dan akan terbebani psikologisnya 

sehingga pekerja akan lebih mudah lelah. 

Berbeda dengan pekerja yang memiliki motivasi 

tinggi, dimana pekerja tidak memiliki beban 

psikologis dan tidak mudah merasa lelah.1,23  

Bentuk motivasi orang berbeda-beda 

tergantung situasi pekerjaannya masing-masing 

ada orang yang senang akan pekerjaannya dan 

ada pula orang yang tidak suka denga 

pekerjaannya, sehingga apabila seseorang 

mendapatkan pekerjaan yang ia tidak sukai maka 

ia tidak akan serius dengan apa yang ia kerjakan, 

merasa cemas, tidak dapat memusatkan 

perhatian, acuh tak acuh dan lain sebagainya 

sehingga kelelahan psikis yang disebabkan 

motivasi dapat dialami oleh seorang pekerja. 

Beban kerja fisik juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kelelahan akibat 

kerja.10,24 Energi yang di keluarkan untuk bekerja 

berbanding lurus dengan jumlah konsumsi 

oksigen dan denyut jantung. Semakin tinggi beban 

kerja, maka tubuh akan bekerja lebih lama 

menerima beban yang diterima.14,25 Saat masa 

relaksasi energi yang diperoleh tidak sesuai 

dengan energi yang dikeluarkan saat bekerja, 

maka pekerja akan mengalami kelelahan. 

Penelitian menunjukkan bahwa asupan energi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kelelahan akibat kerja.26,27 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

konflik kerja, lingkungan fisik tempat kerja, 

kapasitas kerja, dan stres kerja, serta status gizi 

secara langsung dan tidak langsung 

mempengaruhi kelelahan kerja pada pekerja.28,29 

Panelitian lain menunjukkan bahwa sumber 

kelelahan kerja dapat berasal dari pekerjaan yang 

monoton, faktor fisik lingkungan kerja 

(penerangan, iklim kerja dan kebisingan, 

intensitas kerja mental dan fisik, faktor psikologi 

berupa tanggung jawab, konflik, kecemasan, 

kebiasan makan, penyakit, dan status 

kesehatan).30 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pekerja billman lebih banyak ditemukan 

mengalami kelelahan jika dibandingkan dengan 

teknisi. Terdapat perbedaan signifikan perasaan 

pelah pada pekerja billman dengan pekerja teknisi  

Di Wilayah Kerja PT.PLN (Persero) ULP Limboto. 

Disarankan agar perusahaan dapat memberikan 
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promosi kesehatan tentang pentingnya 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelelahan kerja. Para pekerja harus beristirahat 

yang cukup dan mencuri waktu untuk 

merenggangkan badan disela-sela pekerjaan agar 

tidak terjadi kelelahan atau meminimalisir 

terjadinya kelelahan. 
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